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ABSTRAK 

MODAL SOSIAL MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN 

AGROFORESTRI ALPUKAT SIGER (Persea americana) DI GAPOKTAN 

HUTAN KEMASYARAKATAN AGRO MULYO LESTARI  

Oleh 

M. AGIL DWI PUTRA 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi dan tingkat modal sosial 

masyarakat dalam pengembangan agroforestri alpukat Siger di Gapoktan Agro 

Mulyo Lestari, wilayah kelola UPTD KPH Gunung Balak, Lampung. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan data primer 

melalui observasi dan wawancara terhadap 70 responden yang ditentukan 

menggunakan kombinasi purposive dan random sampling dari total populasi 232 

anggota. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tabel berdasarkan enam 

unsur modal sosial, yaitu grup dan jaringan, kepercayaan dan solidaritas, aksi 

kolektif dan kerja sama, informasi dan komunikasi, inklusi dan kohesi sosial, serta 

pemberdayaan dan aksi politik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh unsur 

modal sosial berfungsi dalam memperkuat kapasitas masyarakat untuk 

berorganisasi, berpartisipasi, dan berinovasi dalam pengelolaan agroforestri. 

Tingkat modal sosial masyarakat Gapoktan Agro Mulyo Lestari berada pada 

kategori substantial social capital, yang tercermin dari tingginya partisipasi 

anggota, kuatnya rasa saling percaya, keterhubungan jaringan dengan lembaga 

formal, serta kemampuan melakukan aksi kolektif yang terorganisir. Temuan ini 

menegaskan bahwa modal sosial berperan penting dalam mendukung keberhasilan 

pengelolaan hutan kemasyarakatan berbasis agroforestri alpukat Siger secara 

berkelanjutan, baik dari aspek ekonomi maupun ekologi. 

Kata Kunci: aksi kolektif dan kerja sama, grup dan jaringan, informasi dan 

komunikasi, inklusi dan kohesi sosial, kepercayaan dan solidaritas 



ABSTRACT 

COMMUNITY SOCIAL CAPITAL IN THE DEVELOPMENT OF SIGER 

AVOCADO (Persea americana) AT THE AGRO MULYO LESTARI 

COMMUNITY FOREST FARMERS GROUP  

By 

M. AGIL DWI PUTRA 

The study aims to analyze the contribution and level of community social capital in 

the development of Siger avocado agroforestry at the Agro Mulyo Lestari Farmers’ 

Group, within the management area of the Gunung Balak Forest Management Unit 

(UPTD KPH), Lampung. The research employed a descriptive qualitative 

approach, using primary data collected through observation and interviews with 70 

respondents, selected via a combination of purposive and random sampling from a 

total population of 232 members. Data were analyzed using qualitative descriptive 

methods through table across six elements of social capital: groups and networks; 

trust and solidarity; collective action and cooperation; information and 

communication; social inclusion and cohesion; and empowerment and political 

action. The results indicate that all elements of social capital function to strengthen 

the community’s capacity to organize, participate, and innovate in agroforestry 

management. The level of social capital among the members of the Gapoktan Agro 

Mulyo Lestari falls into the substantial social capital category, as evidenced by high 

member participation, strong mutual trust, network connectivity with formal 

institutions, and the ability to carry out organized collective action. These findings 

confirm that social capital plays a crucial role in supporting the success of 

sustainable community-based forest management centered on Siger avocado 

agroforestry, both from economic and ecological perspectives. 

Keywords: collective action and cooperation, groups and networks, information and 

communication, social inclusion and cohesion, trust and solidarity 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Hutan merupakan sumber daya alam strategis yang memiliki fungsi ekologis 

sebagai penyangga kehidupan, sekaligus fungsi sosial dan ekonomi bagi 

masyarakat yang bergantung pada pemanfaatannya (Hamzah et al., 2025). 

Tekanan berupa alih fungsi lahan, eksploitasi berlebihan, dan lemahnya tata kelola 

menuntut adanya sistem pengelolaan yang terencana serta berbasis wilayah. 

Pemerintah membentuk Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) sebagai unit 

pengelolaan di tingkat tapak yang bertugas memastikan fungsi produksi, lindung, 

dan konservasi berjalan secara terpadu dan berkelanjutan (Rahmadanty et al., 

2021). Keberadaan KPH menjadi instrumen penting dalam menjembatani 

kepentingan negara dan masyarakat melalui pendekatan pengelolaan hutan yang 

partisipatif. 

UPTD KPH Gunung Balak merupakan salah satu unit pelaksana teknis dari 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) di Provinsi Lampung. Kesatuan Pengelolaan 

Hutan (KPH) ini memiliki peranan penting tidak hanya dari sisi ekologi tetapi 

juga sosial dan ekonomi bagi masyarakat sekitar. Sebagai institusi, KPH dituntut 

mampu mengintegrasikan fungsi perlindungan hutan dengan pemberdayaan 

masyarakat yang hidup di sekitarnya agar tercipta pengelolaan hutan yang 

berkelanjutan (Fitria et al., 2021). Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) berupaya 

mengembangkan kelembagaan masyarakat melalui kelompok tani dan gabungan 

kelompok tani (Gapoktan). Salah satu contohnya adalah Gapoktan Agro Mulyo 

Lestari yang berada dalam wilayah kelola UPTD KPH Gunung Balak. Gapoktan 

ini berfungsi sebagai wadah organisasi petani yang mengkoordinasikan berbagai 

aktivitas pertanian, perkebunan, dan kehutanan secara kolektif (Suri et al., 2024). 
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Gapoktan Agro Mulyo Lestari memiliki peran penting dalam mendorong 

kemandirian masyarakat terutama dalam pemanfaatan lahan hutan dengan sistem 

yang menguntungkan sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. Kelembagaan 

petani seperti Gapoktan menjadi jembatan antara masyarakat dengan pemerintah, 

pasar maupun lembaga pendukung lain, sehingga memudahkan proses distribusi 

informasi, akses modal, hingga pemasaran produk (Oktoyoki et al., 2025). 

Salah satu inovasi yang dikembangkan Gapoktan adalah agroforestri berbasis 

alpukat Siger (Persea americana). Alpukat Siger merupakan varietas khas 

Lampung yang memiliki daya saing di pasar lokal maupun regional karena 

kualitas buah yang baik serta nilai ekonomi yang tinggi, pengembangan 

komoditas ini diintegrasikan dengan sistem agroforestri agar mampu memberikan 

manfaat ganda seperti peningkatan ekonomi masyarakat dan pelestarian 

lingkungan hutan (Hairiah et al., 2021). 

Agroforestri sendiri dipandang sebagai strategi pemanfaatan lahan yang 

adaptif karena mengkombinasikan tanaman kehutanan dengan pertanian. Sistem 

ini mampu menjaga keseimbangan ekologi sekaligus meningkatkan produktivitas 

lahan, sehingga sangat relevan dikembangkan pada kawasan hutan yang 

melibatkan masyarakat sekitar (Yusuf et al., 2025). Pengembangan alpukat siger 

melalui agroforestri menjadi langkah strategis dalam mewujudkan pengelolaan 

hutan berkelanjutan di Gunung Balak. Melalui Gapoktan tersebut, masyarakat 

memiliki ruang untuk saling bertukar pengalaman, belajar bersama, dan 

melakukan inovasi dalam pengelolaan agroforestri. Keterlibatan kolektif ini 

menjadi kunci untuk menciptakan keberlanjutan ekonomi dan ekologi dalam 

program agroforestri alpukat Siger (Rifa’i et al., 2026). 

Program Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan salah satu upaya 

pelestarian hutan sekaligus pemberdayaan masyarakat. Partisipasi aktif 

masyarakat sangat diharapkan, sehingga tidak hanya berperan sebagai pelaksana, 

tetapi juga penerima manfaat (Nugroho, 2015). Tujuan utama program ini adalah 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya hutan 

yang optimal, adil, dan berkelanjutan, dengan tetap menjaga kelestarian fungsi 

ekosistem (Kaskoyo et al., 2017). Sehubungan dengan hal tersebut, izin 

pengelolaan hutan diberikan dengan syarat masyarakat tidak menggunakan sistem 
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monokultur, melainkan diarahkan pada pola kebun campuran atau agroforestri 

(Winarni et al., 2016).  

Definisi modal sosial dari aspek institusi adalah hubungan yang 

menguntungkan antara jumlah dan kualitas norma-norma interaksi untuk 

mengkoordinasikan perilaku masyarakat untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

(World Bank, 2002). Modal sosial sebagai institusi, hubungan sosial, jaringan, 

integritas, pembentukan kualitas norma, jumlah interaksi sosial dengan 

masyarakat (World Bank, 2003). Uphoff (2000) mengklasifikasikan modal sosial 

ke dalam empat tingkatan, yaitu elementary social capital, minimum social 

capital, substantial social capital, dan maximum social capital. Pengelolaan hutan 

negara, khususnya hutan lindung, modal sosial memiliki kaitan erat dengan 

penerapan sistem agroforestri.  

Penelitian mengenai modal sosial di KPH Gunung Balak hingga saat ini 

masih terbatas. Kajian terdahulu lebih banyak menyoroti konflik tenurial di 

kawasan tersebut. Kebaharuan dari penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

yang lebih komprehensif yang pada penelitian modal sosial sebelumnya banyak 

menggunakan tiga unsur modal sosial, sedangkan penelitian ini menggunakan 

enam unsur modal sosial yaitu Grup dan Jaringan, Kepercayaan dan Solidaritas, 

Aksi Kolektif dan Kerja Sama, Informasi dan Komunikasi, Inklusi dan Kohesi 

Sosial, Pemberdayaan dan Aksi Politik yang dikembangkan oleh World Bank. Hal 

ini menjadi dasar perlunya penelitian mengenai modal sosial di Gapoktan Agro 

Mulyo Lestari KPH Gunung Balak. Modal sosial terbukti berperan dalam 

memperkuat kepercayaan antaranggota kelompok, menegakkan norma sosial, dan 

membangun jaringan yang efektif sehingga mendukung pengelolaan hutan. 

Sebaliknya, lemahnya modal sosial dapat menurunkan partisipasi masyarakat, 

melemahkan koordinasi antarindividu maupun kelompok, dan memicu potensi 

konflik sosial (Yunita et al., 2025). 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kontribusi unsur modal sosial masyarakat dalam pengembangan 

Agroforestri alpukat siger di Gapoktan Agro Mulyo Lestari KPH Gunung 

Balak? 
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2. Bagaimana tingkat modal sosial masyarakat dalam pengembangan 

Agroforestri alpukat siger di Gapoktan Agro Mulyo Lestari KPH Gunung 

Balak? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menetapkan kontribusi unsur modal sosial masyarakat dalam pengembangan 

Agroforestri alpukat siger di Gapoktan Agro Mulyo Lestari KPH Gunung 

Balak. 

2. Menetapkan tingkat modal sosial masyarakat dalam pengembangan 

Agroforestri alpukat siger di Gapoktan Agro Mulyo Lestari KPH Gunung 

Balak. 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) merupakan unit pengelolaan hutan pada 

tingkat tapak yang dibentuk untuk menjamin pengelolaan hutan yang lestari, 

efisien, dan berkelanjutan sesuai dengan fungsi hutan. KPH berperan sebagai 

organisasi pengelola yang memiliki wilayah kelola jelas serta bertanggung jawab 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pengelolaan hutan di tingkat 

daerah. UUCK mengubah peran KPH menjadikannya lebih sebagai fasilitator dan 

pengorganisir perizinan berusaha (PBPH) serta perhutanan sosial, bukan lagi 

entitas pelaksana swakelola pemanfaatan hutan secara langsung, sehingga 

kewenangan pengelolaan aktifnya berkurang dan lebih fokus pada fungsi 

struktural di daerah sebagai UPTD. Perubahan ini membuat KPH kini 

bertanggung jawab pada perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 

pengawasan dengan standar yang ditentukan, pemerintah pusat, sementara 

pemanfaatan sumber daya hutan harus melalui izin usaha atau perhutanan sosial. 

KPH Gunung Balak bermitra dengan Gapoktan Agro Mulyo Lestari sebagai 

representasi organisasi masyarakat yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan kawasan hutan. Hubungan ini diwujudkan melalui skema 

pengelolaan hutan kemasyarakatan yang menempatkan masyarakat sebagai aktor 

utama dalam kegiatan pengelolaan hutan berkelanjutan. Melalui pengelolaan 

hutan kemasyarakatan, interaksi sosial, kelembagaan, dan ekonomi masyarakat 
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menjadi semakin intens dan terstruktur. Kondisi tersebut menjadi fondasi awal 

terbentuknya modal sosial yang berkembang di tengah masyarakat pengelola 

hutan. 

Modal sosial diposisikan sebagai hasil dari proses interaksi, kerja sama, dan 

kepercayaan yang terbangun antara masyarakat dengan lembaga pengelola hutan. 

Modal sosial kemudian melekat pada masyarakat sebagai pelaku utama dalam 

kegiatan agroforestri dan pengelolaan lahan garapan. Keberadaan masyarakat 

dalam kerangka ini tidak hanya dipandang sebagai individu, tetapi sebagai bagian 

dari sistem sosial yang saling terhubung dan bergantung satu sama lain. Interaksi 

yang berulang dalam aktivitas pengelolaan hutan mendorong terbentuknya nilai-

nilai bersama, norma, dan jaringan sosial yang kuat. Dengan demikian, 

masyarakat menjadi subjek penting dalam pengembangan dan penguatan modal 

sosial. 

Unsur-unsur modal sosial mencakup grup dan jaringan, kepercayaan dan 

solidaritas, aksi kolektif dan kerja sama, informasi dan komunikasi, inklusi dan 

kohesi sosial, serta pemberdayaan dan aksi politik. Unsur-unsur tersebut 

menunjukkan bahwa modal sosial bersifat multidimensi dan tidak hanya terbatas 

pada hubungan antar individu, tetapi juga mencakup kemampuan masyarakat 

untuk berorganisasi dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Setiap unsur 

saling berkaitan dan berkontribusi dalam memperkuat kapasitas masyarakat untuk 

mengelola sumber daya secara kolektif. Kekuatan unsur modal sosial juga 

dipengaruhi oleh karakteristik responden yang beragam, seperti usia, pendidikan, 

pendapatan, dan pengalaman berkeluarga. Variasi karakteristik sosial ekonomi 

masyarakat dapat memengaruhi tingkat dan kualitas modal sosial yang terbentuk. 

Seluruh unsur modal sosial kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat 

modal sosial masyarakat secara keseluruhan. Tingkat modal sosial ini menjadi 

indikator penting dalam menilai kesiapan dan kemampuan masyarakat dalam 

mengembangkan sistem agroforestri alpukat siger. Semakin tinggi tingkat modal 

sosial, semakin besar peluang keberhasilan pengembangan agroforestri yang 

berkelanjutan dan partisipatif. Kerangka pemikiran ini menegaskan bahwa 

keberhasilan pengelolaan agroforestri tidak hanya ditentukan oleh faktor teknis, 

tetapi juga oleh kekuatan sosial masyarakat. Modal sosial masyarakat menjadi 
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kunci utama dalam mendukung pengembangan agroforestri alpukat siger di 

kawasan KPH Gunung Balak. Dapat dilihat kerangka pemikiran pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum KPH Gunung Balak 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Gunung Balak merupakan salah satu unit 

pelaksana teknis dari Dinas Kehutanan Provinsi Lampung yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan Hutan Lindung Register 38 Gunung Balak (Rhezandy, 

2025). Kawasan hutan ini ditetapkan sebagai kawasan hutan lindung sejak masa 

pemerintahan kolonial Belanda melalui Besluit Residen No. 664 tanggal 1 

Desember 1935, dengan luas awal berkisar 19.680 hektar. Penetapan ini 

didasarkan pada pentingnya kawasan Gunung Balak sebagai wilayah resapan air 

dan pelindung ekosistem di bagian timur Provinsi Lampung. Seiring berjalannya 

waktu, terutama pasca kemerdekaan Indonesia, kawasan hutan ini mulai 

menghadapi tekanan dari masyarakat, khususnya pada tahun 1963 ketika muncul 

gelombang pembukaan hutan oleh warga dan eks anggota Barisan Tani Indonesia 

(BTI) yang merupakan bagian dari organisasi underbouw (Hasibuan dan Sabrina, 

2024). Organisasi underbrow memiliki peran penting dalam sistem politik 

Indonesia. Organisasi ini berfungsi sebagai wadah untuk menampung aspirasi 

masyarakat, mengkomunikasikan kebijakan dan program paartai kepada rakyat, 

serta mendukung partai politik induk dalam mewujudkan tujuan partai. Partai 

Komunis Indonesia (PKI). PKI membuka lahan dan membentuk permukiman di 

dalam kawasan hutan lindung, yang kemudian dikenal sebagai umbulan atau 

calon desa (Khoiru, 2022). 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Unit XV Gunung Balak ditetapkan 

wilayah kelolanya berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor : SK.617/Menlhk-Setjen/2015 tanggal 14 Desember 2015, 

dengan luas ± 23.381 Ha. Luas KPHL Unit XV Gunung Balak terdiri atas 

Kawasan Hutan Lindung di register 38 seluas ± 22.292 Ha, Kawasan Hutan
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Lindung Pantai Timur Muara Sekampung Register 15 seluas ± 674 Ha dan 

Kawasan hutan Lindung Rawa Selapan Muara Sekampung Register 15 seluas ± 

414 Ha. Wilayah pengelolaan KPHL Unit XV Gunung Balak secara administratif 

pemerintahan terletak di Kabupaten Lampung Timur dan Kota Metro. Wilayah 

pengelolaan KPHL Unit XV Gunung Balak terdiri dari 3 (tiga) Resort, yaitu: 

Resort Gunung Balak Utara, Resort Gunung Balak Selatan, dan Resort Muara 

Sekampung, serta terdapat dua Blok yakni Blok Perlindungan dan Blok 

Pemanfaatan Hutan. KPH Unit XV Gunung Balak mempunyai kelompok tani 

hutan binaan yang telah memiliki izin perhutanan sosial dan mempunya potensi 

HHBK yaitu Gapoktan Argomulyo Lestari dengan bentuk skema Hutan 

Kemasyarakatan dengan nomor legalitas SK.1473/MENLHK 

PSKL/PSL.0/3/2021 tanggal 30 Maret 2021 berada di Desa Giri Mulyo, 

Kecamatan Marga Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. 

Secara geografis, wilayah kerja KPH Gunung Balak berada di Kabupaten 

Lampung Timur, Provinsi Lampung, dan mencakup kawasan Hutan Lindung 

Register 38 Gunung Balak yang terletak pada koordinat 105°30’–105°45’ Bujur 

Timur dan 5°10’–5°25’ Lintang Selatan dengan ketinggian antara 100–900 meter 

di atas permukaan laut (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2022). Kawasan ini 

memiliki topografi bergelombang hingga curam serta berfungsi sebagai daerah 

tangkapan air bagi beberapa sungai utama di wilayah Lampung Timur, sehingga 

memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan hidrologi regional 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023). Kondisi biofisik tersebut 

menjadikan kawasan Gunung Balak rentan terhadap degradasi lahan dan 

kerusakan ekosistem apabila tidak dikelola secara berkelanjutan. Kedekatan 

kawasan hutan dengan permukiman dan lahan pertanian masyarakat juga 

menyebabkan perlunya pendekatan pengelolaan yang partisipatif dan kolaboratif 

antara KPH dan masyarakat sekitar guna menekan potensi konflik serta 

meningkatkan keberlanjutan pengelolaan hutan (Puspita et al., 2020). 

Kawasan KPH Gunung Balak merupakan bagian penting dari ekosistem 

penyangga di wilayah selatan Pulau Sumatera dengan fungsi utama sebagai 

pelindung tanah dari erosi, penjaga ketersediaan air tanah, serta habitat bagi 

keanekaragaman hayati. Tingginya tekanan konversi lahan menjadi pertanian dan 
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permukiman menempatkan kawasan ini dalam kondisi rawan gangguan ekologis. 

Peran KPH Gunung Balak menjadi sangat vital dalam menjaga keseimbangan 

antara fungsi ekologi dan kebutuhan sosial ekonomi masyarakat sekitar melalui 

penerapan strategi pengelolaan hutan berbasis kemitraan dan pemberdayaan 

masyarakat (Awang et al., 2021; Ichsan dan Nurrochmat, 2023).  

Memasuki era Orde Baru, pemerintah mulai menata ulang kebijakan 

kehutanan dan memprogramkan reboisasi serta relokasi penduduk melalui 

transmigrasi lokal. Perambahan hutan tetap terjadi hingga tahun 2000-an untuk 

mengatasi permasalahan pengelolaan hutan yang bersifat sektoral dan tidak 

terkoordinasi, pada awal 2010-an pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan 

nasional berupa pembentukan KPH di seluruh provinsi. KPH Gunung Balak 

secara formal dibentuk sebagai unit pengelola dengan pendekatan berbasis 

wilayah kerja dan ditugaskan untuk mengelola kawasan hutan secara lestari, 

menekan laju deforestasi, serta meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam 

pelestarian hutan. Sejak saat itu, KPH Gunung Balak mulai menjalankan perannya 

dalam rehabilitasi hutan, penyuluhan kepada masyarakat, serta menjalin kemitraan 

konservasi dengan kelompok tani hutan yang menjadi strategi utama dalam 

mendukung keberlanjutan fungsi ekologis dan sosial kawasan tersebut (Nugroho, 

2023). 

Peran Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) sebagai pengelola operasional di 

tingkat tapak kini semakin banyak dibahas dalam kajian kehutanan, khususnya 

dalam konteks penguatan tata kelola hutan dan peningkatan keterlibatan 

masyarakat lokal (Ruswandi, 2024). Berbagai temuan mutakhir menunjukkan 

bahwa pendekatan pengelolaan hutan berbasis komunitas yang diterapkan di 

wilayah KPH mampu meningkatkan efektivitas konservasi, menurunkan potensi 

konflik penguasaan lahan, serta menciptakan peluang ekonomi yang lebih 

berkelanjutan bagi masyarakat sekitar melalui aktivitas kehutanan yang ramah 

lingkungan (Darwis, 2024). Kinerja KPH yang didukung oleh peran aktif 

penyuluh kehutanan terbukti berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan 

kelompok perhutanan sosial dalam mengelola kawasan secara partisipatif yang 

menegaskan pentingnya penguatan kelembagaan dan pendampingan teknis dalam 

proses pemberdayaan masyarakat (Ahmad et al., 2024). Meskipun demikian, 
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berbagai keterbatasan, seperti minimnya sumber daya dan kendala struktural, 

masih menjadi tantangan bagi sebagian unit KPH, penerapan strategi kolaboratif 

dan penguatan kapasitas kelompok tani hutan tetap menjadi faktor utama dalam 

menjaga komitmen pelestarian hutan serta keberlanjutan pemanfaatan sumber 

daya hutan oleh masyarakat setempat (Ahmad et al., 2024). 

 

 

2.2. Definisi Agroforestri  

Agroforestri merupakan sistem lanskap multifungsi yang memiliki berbagai 

peran penting, antara lain sebagai sumber pendapatan bagi petani, pelindung tanah 

dan air, penjaga keanekaragaman hayati, serta pengendali emisi karbon (Fikry et 

al., 2024). Selain fungsi ekologis dan ekonomi, agroforestri juga berkontribusi 

dalam mempertahankan nilai estetika lanskap pedesaan dan kawasan hutan. 

Sebaran dan jenis agroforestri di suatu wilayah umumnya beragam dan saling 

berinteraksi satu sama lain, membentuk sistem penggunaan lahan yang kompleks 

dan adaptif terhadap kondisi sosial-ekologis setempat (Tsani et al., 2025). Ketika 

sistem agroforestri telah berkembang dengan pola yang menguntungkan secara 

ekonomi dan memberikan manfaat ekologi yang nyata, kecenderungan lahan 

tersebut untuk dialihfungsikan menjadi bentuk penggunaan lain relatif rendah. 

Alih fungsi lahan umumnya hanya terjadi apabila terdapat tekanan eksternal 

berupa tawaran ekonomi yang jauh lebih tinggi dibandingkan manfaat yang 

dihasilkan dari sistem agroforestri itu sendiri (Qurniati et al., 2021; Kaskoyo et 

al., 2019). 

Secara umum agroforestri memiliki struktur kanopi tajuk yang berjenjang 

(kompleks) dengan kedalaman perakaran yang bervariasi, sehingga memberikan 

manfaat ekologis yang signifikan. Karakteristik tersebut, agroforestri mampu 

menjadi salah satu teknik adaptasi terhadap perubahan iklim karena memiliki daya 

sangga (buffer) terhadap berbagai dampak negatif. Hal ini meliputi pengendalian 

iklim mikro, pengurangan risiko longsor, pengendalian limpasan permukaan, 

pencegahan erosi, pengurangan kehilangan hara melalui pencucian, hingga 

mempertahankan biodiversitas flora dan fauna tanah (Wattie dan Sukendah, 

2023). 
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Praktik agroforestri saat ini tidak semua memiliki produktivitas yang tinggi. 

Masih banyak agroforestri yang justru berproduktivitas rendah sehingga kurang 

menarik bagi petani untuk dikembangkan secara optimal. Pada dasarnya, jika 

dibandingkan dengan sistem pertanian tradisional, agroforestri memiliki 

keunggulan dari sisi ekonomi, sosial, dan lingkungan (Ginting, 2025). 

Keberhasilan penerapan sistem ini sangat bergantung pada beberapa faktor, seperti 

pemilihan jenis tanaman yang sesuai, pemeliharaan tanaman secara intensif, 

ketersediaan pasar yang memadai, serta adanya kelembagaan petani yang kuat. 

Keanekaragaman tanaman dalam agroforestri sederhana umumnya memiliki nilai 

indeks keanekaragaman yang lebih rendah dibandingkan dengan agroforestri 

kompleks. Hal ini disebabkan oleh dominasi satu jenis tanaman tertentu yang 

jumlah individunya tidak proporsional, sehingga menurunkan tingkat 

keanekaragaman secara keseluruhan (Rahmawati et al., 2022). 

Luas kepemilikan lahan juga menjadi faktor penting dalam pengembangan 

agroforestri. Semakin luas lahan yang dimiliki oleh petani, semakin besar peluang 

untuk mengombinasikan berbagai jenis tanaman semusim dengan tanaman 

kehutanan secara lebih leluasa. Pola ini mampu meningkatkan intensitas panen 

yang pada akhirnya memberikan tambahan hasil, baik dari segi fisik maupun nilai 

finansial (Marimpan et al., 2023). Agroforestri semakin berperan penting sebagai 

model teknologi usaha tani, terutama bagi masyarakat pedesaan yang memiliki 

lahan terbatas (Atmanto et al., 2023). Melalui penerapan agroforestri, para petani 

dapat meningkatkan pengambilan hasil per satuan luas, yang secara langsung 

membantu petani dalam memenuhi kebutuhan hidup, khususnya untuk subsistem 

ekonomi keluarga (Afifah et al., 2021). 

Agroforestri dari sudut pandang ekonomi menawarkan petani kesempatan 

untuk meningkatkan keragaman sumber pendapatan petani. Petani menanam 

beragam tanaman seperti buah-buahan, kayu, pangan, dan hasil hutan non-kayu 

dapat mengurangi risiko ekonomi yang hadapi (Triwanto, 2024). Agroforestri juga 

dapat membantu meningkatkan produktivitas lahan dalam jangka panjang, 

sehingga menghasilkan hasil yang lebih beragam dan berkelanjutan. Agroforestri 

berperan penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi petani (Cahyani, 2025). 

Agroforestri membantu petani mengurangi risiko hilangnya pendapatan akibat 
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fluktuasi pasar dan perubahan cuaca ekstrem dengan memperkenalkan beragam 

tanaman. 

Meningkatnya keragaman hasil memungkinkan petani untuk menyesuaikan 

kegiatan pertanian secara lebih fleksibel terhadap perubahan kondisi eksternal. 

Agroforestri juga memberikan nilai tambah pada kawasan yang sebelumnya 

kurang produktif (Permatasari et al., 2022). Agroforestri mengintegrasikan 

pepohonan ke dalam sistem pertanian sehingga ruang yang tersedia dapat 

dimanfaatkan secara lebih efisien. Sistem ini menawarkan potensi pendapatan 

tambahan bagi petani melalui diversifikasi hasil produksi. Agroforestri 

memberikan manfaat ekonomi langsung yang terukur bagi petani. Nilai jangka 

panjang dari sumber daya pertanian juga meningkat karena adanya keberlanjutan 

pengelolaan lahan dan fungsi ekologi yang tetap terjaga (Fikry dan Sarjan, 2024). 

Agroforestri memberi kontribusi terhadap perekonomian. Agroforestri 

memberi kontribusi terhadap perekonomian melalui peningkatan hasilpendapatan 

dan memenuhi kebutuhan sehari-hari, selain itu dapat memberikan pekerjaan di 

waktu luang. Hal tersebut sesuai dengan Ruhimat (2015) yang menyatakan 

informan menyatakanbahwa penerapan sistem dibandingkan dengan agroforestri 

sistem monokultur. Peningkatan ekonomi juga terjadi pada Gunawan dan 

Afriyanti (2019) yang menyatakan adanya peningkatan ekonomi lokal. 

 

 

2.3. Definisi Alpukat  

Alpukat merupakan salah satu buah tropis yang semakin banyak 

dibudidayakan karena memiliki nilai ekonomi sekaligus nilai gizi yang tinggi. 

Alpukat dalam kajian botani dikenal dengan nama Persea americana Mill dan 

termasuk ke dalam famili Lauraceae, satu kelompok dengan tanaman aromatik 

seperti kayu manis dan kamper. Tanaman ini berasal dari kawasan Amerika 

Tengah, terutama wilayah Meksiko dan Guatemala, sebelum akhirnya menyebar 

ke berbagai negara beriklim tropis, termasuk Indonesia (Mustakim, 2023). Seiring 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pola konsumsi sehat, alpukat 

berkembang menjadi komoditas buah yang memiliki posisi penting di pasar global 

karena kandungan lemak sehatnya serta cita rasa yang khas (Siregar dan Lubis, 

2022; FAO, 2022). 
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Berdasarkan karakteristik morfologinya, alpukat tumbuh dalam bentuk pohon 

berukuran sedang hingga besar dengan tinggi yang dapat mencapai 10 sampai 20 

meter, bergantung pada varietas dan kondisi lingkungan tempat tumbuhnya 

(Simamora, 2024). Batangnya berkayu dan kokoh, dengan tajuk yang rimbun 

serta daun berwarna hijau tua. Bunganya berukuran kecil, berwarna kekuningan, 

dan tumbuh dalam rangkaian malai. Sistem perakaran alpukat tergolong kuat dan 

mampu menembus lapisan tanah yang cukup dalam, sehingga tanaman ini relatif 

adaptif terhadap berbagai kondisi lahan, termasuk tanah vulkanik dan lahan 

berlereng dengan drainase yang baik. Karakteristik tersebut menjadikan alpukat 

cocok dikembangkan di wilayah tropis seperti Indonesia (Kementerian Pertanian 

RI, 2021). 

Buah alpukat memiliki ciri yang mudah dikenali yaitu bentuknya yang 

umumnya oval hingga lonjong dengan kulit berwarna hijau sampai hijau tua 

ketika mencapai tingkat kematangan. Daging buahnya berwarna kuning pucat 

menyerupai mentega, bertekstur lembut, dan memiliki kandungan lemak nabati 

yang tinggi. Bagian di tengah buah terdapat biji berukuran cukup besar. 

Kombinasi rasa yang gurih dan tekstur yang lembut menjadikan alpukat banyak 

dikonsumsi secara langsung maupun diolah menjadi berbagai produk, seperti jus, 

es krim, dan bahan pangan olahan lainnya (FAO, 2022). 

Ditinjau dari aspek agronomi, alpukat dikenal sebagai tanaman dengan 

tingkat keragaman genetik yang tinggi (Faris, 2024). Kondisi ini menyebabkan 

perbanyakan melalui biji sering kali menghasilkan tanaman dengan sifat yang 

berbeda dari induknya. Oleh karena itu, dalam praktik budidaya, alpukat lebih 

banyak diperbanyak secara vegetatif melalui teknik seperti okulasi dan sambung 

pucuk. Cara ini dilakukan untuk mempertahankan sifat unggul tanaman induk, 

seperti ukuran buah yang besar, daging buah yang tebal, serta waktu berbuah yang 

relatif lebih singkat. Teknik perbanyakan vegetatif tersebut juga digunakan dalam 

pengembangan berbagai varietas lokal alpukat di Indonesia, termasuk alpukat 

siger yang berkembang di wilayah Lampung Timur (Siregar dan Lubis, 2022). 

Alpukat memiliki nilai ekonomi sekaligus kandungan gizi yang tinggi. Buah 

ini kaya akan lemak tak jenuh tunggal, khususnya asam oleat, yang berperan 

penting dalam menjaga kesehatan jantung dan membantu mengontrol kadar 
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kolesterol dalam tubuh. Kandungan vitamin dan mineral di dalamnya meliputi 

vitamin A, C, E, K, serta kalium dan magnesium, yang mendukung fungsi sistem 

imun dan metabolisme tubuh. Kandungan gizinya tersebut, alpukat sering 

digolongkan sebagai salah satu pangan fungsional atau superfood dalam berbagai 

literatur gizi modern (USDA, 2021). 

Tanaman alpukat dalam perspektif lingkungan tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi, tetapi juga memiliki fungsi ekologis yang penting. Akar 

tanaman yang kuat membantu menahan erosi tanah, terutama di daerah 

perbukitan, sementara tajuknya yang rimbun berperan dalam memperbaiki kondisi 

mikroklimat dan meningkatkan penyerapan karbon. Tanaman alpukat sering 

dimanfaatkan sebagai tanaman penyusun dalam sistem agroforestri, yaitu sistem 

penggunaan lahan yang mengombinasikan tanaman kehutanan dan pertanian 

untuk meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kelestarian lingkungan 

(Kaskoyo et al., 2014). 

Pengembangan varietas lokal seperti Alpukat Siger menunjukkan bahwa 

alpukat memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi agroekologi 

Indonesia. Alpukat Siger merupakan hasil seleksi dan perbanyakan yang 

dilakukan oleh petani di Lampung Timur, dengan ciri utama berupa ukuran buah 

yang besar, daging buah tebal berwarna kuning keemasan, serta biji yang relatif 

kecil (Novitasari, 2024). Varietas ini telah terdaftar secara resmi sebagai varietas 

unggul lokal pada Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian 

pada tahun 2021. Alpukat Siger juga memiliki peluang besar untuk dikembangkan 

sebagai komoditas unggulan dalam sistem agroforestri serta sebagai sumber 

peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan (Novitasari, 2024).  

Dukungan terhadap budidaya alpukat lokal juga tercermin dalam berbagai 

kajian mengenai diversitas dan karakterisasi varietas alpukat (Persea americana) 

di Indonesia yang menekankan pentingnya adaptasi varietas terhadap kondisi 

agroekologi lokal dalam upaya peningkatan produksi dan nilai tambah komoditas 

buah tropis (Ishaq et al., 2023). Penelitian budidaya alpukat di konteks 

agroforestri juga menunjukkan bahwa pengelolaan pemupukan dan praktik 

agronomi yang tepat dapat memperbaiki pertumbuhan dan produksi varietas 
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alpukat lokal, yang menjadi dasar ilmiah bagi pengembangan varietas unggul 

seperti Alpukat Siger di sistem produksi tropis Indonesia. 

 

 

2.4. Definisi Modal Sosial  

Studi modern menyeluruh pertama tentang modal sosial diberikan oleh 

Bourdieu (1986), yang mendefinisikannya sebagai kuantitas nyata atau prospektif 

dari sumber daya yang terhubung dengan keberadaan jaringan yang langgeng dari 

kenalan atau pengakuan timbal balik yang kurang lebih formal. Lebih lanjut, 

sosiolog, politik, dan ekonomi semuanya menggunakan istilah "modal sosial" 

dengan cara yang berbeda. Putnam (1993) melihat hubungan antara fokus jaringan 

sosial horizontal dan kesuksesan ekonomi. Coleman (1988) mendefinisikan modal 

sosial dalam pengertian yang lebih luas, berfokus pada dampak institusi vertikal 

dan hierarkis terhadap kinerja buruk dan baik perusahaan. Kekuatan modal sosial, 

dapat digunakan tiga tipologi: modal sosial yang mengikat, modal sosial yang 

menjembatani, dan modal sosial yang menghubungkan. Menurut Abdullah (2013) 

modal sosial memiliki kemampuan untuk berfungsi sebagai media, mendorong 

interaksi dan kolaborasi untuk memenuhi tujuan individu secara cepat dan efektif 

(Alfiansyah, 2023). 

Kolaborasi antar berbagai pihak, termasuk masyarakat lokal, pemerintah, 

lembaga swadaya, dan sektor swasta, merupakan kunci keberhasilan pengelolaan 

hutan yang berkelanjutan. Modal sosial, seperti kepercayaan, jaringan hubungan, 

dan norma bersama, menjadi fondasi untuk membangun kolaborasi yang efektif 

(Khairussalam et al., 2025). Tanpa kolaborasi, upaya untuk melestarikan hutan 

sering kali terhambat oleh kepentingan yang bertentangan atau kurangnya 

koordinasi. Kolaborasi memungkinkan semua pihak untuk berkontribusi sesuai 

dengan keahlian dan sumber daya yang dimiliki, sehingga hasilnya lebih 

maksimal. Kolaborasi juga membantu mengurangi duplikasi upaya dan 

memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efisien (Irawati et al., 2021). 

Jaringan sosial yang terbangun dengan baik memiliki peran strategis dalam 

mendukung pertukaran informasi, sumber daya, serta dukungan antar aktor yang 

terlibat dalam pengelolaan hutan (Arafah et al., 2025). Masyarakat lokal 

berkesempatan menyampaikan pengetahuan tradisional kepada peneliti maupun 
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pemerintah sehingga strategi pengelolaan hutan dapat dirancang secara lebih 

efektif. Keberadaan jaringan sosial juga membuka akses masyarakat terhadap 

bantuan teknis maupun finansial yang disediakan oleh lembaga swadaya atau 

pihak swasta. Jaringan tersebut memberikan ruang bagi masyarakat untuk 

mengartikulasikan kepentingan dalam forum pengambilan keputusan. Melalui 

mekanisme jaringan, masyarakat dapat membangun aliansi dengan lembaga 

swadaya guna memengaruhi arah kebijakan pemerintah terkait pengelolaan hutan. 

Penguatan kepercayaan, peneguhan norma sosial yang mendukung keberlanjutan, 

serta perluasan kerja sama menjadikan modal sosial sebagai fondasi yang kokoh 

dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan ekonomi masyarakat dan 

kelestarian hutan (Izzati et al., 2024). 

Modal sosial berperan penting dalam mendorong partisipasi aktif masyarakat 

pada proses pengambilan keputusan pengelolaan hutan melalui kepercayaan, 

norma bersama, dan jejaring sosial yang memperkuat kerja sama kolektif di 

tingkat lokal (Suharjito et al., 2021). Partisipasi masyarakat menjadi aspek krusial 

karena keterlibatan langsung masyarakat lokal terbukti meningkatkan kesesuaian 

kebijakan pengelolaan hutan dengan kebutuhan serta aspirasi petani yang 

bergantung pada sumber daya hutan (Awang et al., 2021). Keterlibatan tersebut 

turut memperkuat hubungan sosial, menumbuhkan rasa memiliki terhadap 

kawasan hutan, dan mendorong kepatuhan terhadap aturan yang telah disepakati 

bersama (Suharjito et al., 2021). Partisipasi aktif masyarakat juga berkontribusi 

pada lahirnya kebijakan yang lebih responsif terhadap kondisi lokal sehingga 

program kehutanan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan (Kete, 2023). 

Modal sosial, seperti kepercayaan, jaringan hubungan, dan norma bersama, 

memainkan peran penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan hutan. Kepercayaan antara masyarakat dan pihak terkait, seperti 

pemerintah atau lembaga swadaya, memungkinkan masyarakat untuk merasa 

nyaman dan aman dalam berpartisipasi (Irvita et al., 2024). Semakin kuatnya 

modal sosial dalam masyarakat akan lebih mudah masyarakat untuk bertahan 

hidup di lingkungannya. Jaringan hubungan yang kuat juga memfasilitasi 

pertukaran informasi dan sumber daya, sehingga masyarakat dapat lebih mudah 

terlibat dalam kegiatan pengelolaan hutan. Masyarakat melalui jaringan sosial, 
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dapat mengakses pelatihan atau bantuan teknis yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan hutan (Ngangi et al., 

2021). 

Partisipasi masyarakat merupakan elemen kunci dalam pengelolaan hutan 

yang berkelanjutan. Modal sosial, seperti kepercayaan, jaringan hubungan, dan 

norma bersama, memainkan peran penting dalam mendorong partisipasi aktif 

masyarakat. Ketika masyarakat merasa dilibatkan dalam proses pengambilan 

keputusan, masyarakat cenderung lebih termotivasi untuk berkontribusi dalam 

upaya pelestarian hutan (Juk et al., 2024). Partisipasi ini tidak hanya mencakup 

keterlibatan dalam perencanaan, tetapi juga dalam implementasi dan monitoring 

kegiatan pengelolaan hutan. Masyarakat dapat terlibat dalam kegiatan penanaman 

pohon, pemeliharaan hutan, atau pengawasan terhadap aktivitas ilegal seperti 

penebangan liar (Rachmah et al., 2024). 

Partisipasi aktif masyarakat lokal merupakan komponen penting dalam 

pengelolaan hutan yang berkelanjutan (Tampubolon et al., 2024). Modal sosial, 

seperti kepercayaan, jaringan hubungan, dan norma bersama, memainkan peran 

krusial dalam mendorong partisipasi ini. Ketika masyarakat lokal dilibatkan 

secara aktif, masyarakat cenderung lebih merasa memiliki tanggung jawab 

terhadap kelestarian hutan. Partisipasi ini mencakup keterlibatan dalam 

perencanaan, implementasi, dan monitoring kegiatan pengelolaan hutan. 

Partisipasi masyarakat dalam mengelola hutan yang didasari dengan adanya sikap 

saling percaya, kepedulian antara sesama dan lingkungan, tindakan proaktif, kerja 

sama yang baik dalam kelompok (Qauliyah et al., 2024).  

Masyarakat adat yang hidup di sekitar hutan, modal sosial membantu 

memperkuat identitas budaya. Hutan bukan hanya sumber kehidupan tetapi juga 

bagian integral dari budaya dan tradisi (Simanulang, 2025). Melalui interaksi 

sosial, nilai-nilai, tradisi, dan kearifan lokal tentang hutan dapat diwariskan dan 

dihormati oleh generasi berikutnya. Upacara adat yang berkaitan dengan hutan 

atau cerita-cerita turun-temurun tentang pentingnya menjaga hutan dapat terus 

dilestarikan. Kuatnya modal sosial masyarakat setempat dalam menjalankan 

pemberdayan akan membawakan hasil didalam masyarakat apabila setiap individu 
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berperan aktif masyarakat dengan tujuan akhir setiap individu yang ada menjadi 

mandiri dalam memenuhi kehidupannya (Fadhila dan Astutik, 2023).  

Modal sosial tidak hanya dipahami sebagai hubungan sosial dalam 

komunitas, melainkan juga sebagai aset strategis yang terbentuk melalui interaksi 

serta akses terhadap jaringan yang berpengaruh. Menurut Bourdieu, modal sosial 

terhubung dengan kemampuan individu untuk memanfaatkan jaringan sosial demi 

memperoleh sumber daya yang menguntungkan, baik berupa informasi, 

dukungan, maupun peluang ekonomi, dan ini seringkali tidak tersebar secara 

merata di antara anggota masyarakat (Nurnazmi dan Kholifah, 2023; 

Bourdieu,2015). Pendekatan ini menunjukkan bagaimana modal sosial bukan 

hanya mencerminkan sekumpulan hubungan, tetapi juga menginkubasi 

keuntungan simbolik dan materiil melalui posisi sosial dan status yang dimiliki 

individu dalam struktur sosial.  

Penelitian kontemporer memperkuat gagasan ini dengan menunjukkan bahwa 

individu yang memiliki modal sosial lebih besar dalam bentuk jaringan luas dan 

sumber daya yang dimobilisasi cenderung lebih mampu mempengaruhi keputusan 

kelompok dan memperoleh hasil yang lebih baik dalam konteks ekonomi dan 

organisasi sosial (Putra dan Handayani, 2024). Dengan demikian, modal sosial 

tidak hanya menjadi penopang hubungan interpersonal, tetapi juga perekat yang 

memungkinkan akumulasi keuntungan dan penguatan posisi sosial secara 

dinamis, terutama dalam komunitas yang heterogen secara ekonomi dan kultural. 

 

 

2.5. Definisi Peran Modal Sosial 

Modal sosial dalam konteks kehutanan berperan penting dalam membangun 

kepercayaan antaranggota masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan hutan, 

karena kepercayaan menjadi unsur utama dalam mendorong kerja sama kolektif 

pada pengelolaan hutan berbasis masyarakat (Qurniati et al., 2021). Kepercayaan 

tersebut menjadi fondasi bagi terciptanya hubungan kerja sama yang harmonis 

dalam pengelolaan sumber daya hutan, terutama pada masyarakat yang terlibat 

langsung dalam skema perhutanan sosial (Kaskoyo et al., 2019). Tingkat 

kepercayaan yang tinggi memungkinkan masyarakat mengatur pembagian hasil 

hutan, baik hasil hutan kayu maupun bukan kayu, secara lebih adil sehingga 
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konflik dapat diminimalkan dan rasa kebersamaan semakin diperkuat (Apriliani et 

al., 2022). Kepercayaan yang terbentuk melalui modal sosial juga mendorong 

transparansi dalam pengelolaan hutan, karena setiap anggota masyarakat merasa 

dilibatkan, dihargai, dan memiliki tanggung jawab bersama terhadap 

keberlanjutan kawasan hutan (Qurniati et al., 2017). 

Kepercayaan yang terbentuk melalui modal sosial mendorong transparansi 

dalam pengelolaan hutan, karena setiap anggota masyarakat merasa dilibatkan, 

dihargai, dan memiliki tanggung jawab bersama terhadap keberlanjutan kawasan 

hutan (Qurniati et al., 2021). Kepercayaan yang terbangun juga memfasilitasi 

pembentukan kelompok-kelompok masyarakat yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan hutan, misalnya kelompok tani hutan yang bekerja sama menjaga 

kelestarian hutan. Indikator modal sosial dalam penelitian ini mencakup 

kepercayaan, norma sosial, dan jaringan sosial, dengan kepercayaan terbukti 

memberikan pengaruh signifikan terhadap modal sosial dalam pengelolaan hutan 

(Qurniati et al., 2017). 

Modal sosial memfasilitasi kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) dalam pengelolaan hutan (Syafitri et al., 

2024). Kolaborasi tersebut menjadi kunci dalam menciptakan sistem pengelolaan 

hutan yang berkelanjutan dan adil, misalnya melalui pembentukan kelompok tani 

hutan yang bekerja sama menanam pohon, menjaga kawasan hutan dari 

perambahan, serta memanfaatkan hasil hutan secara bijaksana. Kerja sama ini 

tidak hanya memperkuat hubungan antaranggota masyarakat, tetapi juga 

meningkatkan efektivitas pengelolaan hutan. Kolaborasi antara masyarakat dan 

pemerintah berpotensi menghasilkan kebijakan yang lebih inklusif dengan 

mempertimbangkan kepentingan masyarakat lokal dalam perencanaan dan 

implementasi program kehutanan. Modal sosial dalam konteks kehutanan juga 

menciptakan solidaritas sosial di antara masyarakat yang bergantung pada hutan 

(Mangkunegara et al., 2024). 

Solidaritas muncul karena masyarakat memiliki kepentingan bersama dalam 

menjaga kelestarian hutan sebagai sumber kehidupan. Ketika terjadi bencana alam 

seperti kebakaran hutan atau banjir, masyarakat saling membantu untuk 

memulihkan kondisi hutan dan lingkungan sekitar. Ikatan sosial semakin 
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diperkuat melalui solidaritas, sehingga masyarakat merasa lebih terhubung dan 

saling mendukung. Solidaritas sosial juga mendorong terbentuknya sistem gotong 

royong, serta masyarakat bekerja sama menjaga dan memelihara hutan tanpa 

mengharapkan imbalan materi (Zoysa, 2022). 

Modal sosial memungkinkan pertukaran pengetahuan tradisional tentang 

pengelolaan hutan antaranggota masyarakat (Adefilia et al., 2024). Pengetahuan 

lokal ini sangat berharga karena telah teruji oleh waktu dan dapat menjadi solusi 

efektif untuk menghadapi tantangan lingkungan. Masyarakat dapat berbagi 

pengetahuan tentang tanaman obat, teknik konservasi tanah, atau cara memanen 

hasil hutan secara berkelanjutan (Parman et al., 2022). Memahami dan menyadari 

bahwa pengelolaan hutan rakyat melalui modal sosial yang telah dimiliki oleh 

masyarakat sebagai pelaku sangatlah penting. Pertukaran pengetahuan tidak hanya 

memperkaya wawasan masyarakat, tetapi juga memperkuat ikatan sosial melalui 

proses saling belajar dan penghargaan terhadap kearifan lokal. Pengetahuan lokal 

yang dipertukarkan kemudian dapat menjadi landasan bagi pengembangan inovasi 

baru dalam pengelolaan hutan, yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan (Andi dan Wijayanti, 2021). 

Modal sosial berperan penting dalam mengurangi konflik sosial yang 

berpotensi muncul akibat persaingan dalam pemanfaatan sumber daya hutan 

(Khairi et al., 2023). Masyarakat yang memiliki modal sosial kuat mampu 

menekan kemungkinan munculnya perilaku rent seekers yang seringkali 

menimbulkan ketidakadilan dalam distribusi manfaat. Keberadaan modal sosial 

yang kokoh juga berimplikasi pada reduksi berbagai bentuk biaya transaksi 

(transaction costs), termasuk biaya pengamanan, biaya monitoring, biaya 

pengikatan, biaya pencarian informasi, serta pengeluaran lain yang tidak 

memberikan tambahan keuntungan ekonomi (Bakri et al., 2021). 

Konflik sering muncul ketika terjadi ketidakseimbangan dalam pembagian 

hasil hutan atau terdapat pihak yang merasa dirugikan. Modal sosial memberikan 

masyarakat kemampuan untuk membangun mekanisme komunikasi dan negosiasi 

yang efektif sehingga perbedaan pendapat dapat diselesaikan secara damai. 

Musyawarah menjadi sarana penting bagi masyarakat untuk mencapai 

kesepakatan bersama mengenai pengelolaan dan pembagian sumber daya hutan, 
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yang pada akhirnya mengurangi potensi konflik sekaligus memperkuat hubungan 

sosial (Burkard, 2021). Kelemahan modal sosial berpotensi memunculkan konflik 

kepentingan yang dapat menyebabkan eksploitasi hutan secara tidak terkendali 

serta menghambat upaya konservasi. Keberadaan modal sosial yang kuat 

mendorong terbentuknya lembaga adat atau kelompok masyarakat yang bertugas 

mengawasi dan mengelola hutan, sehingga konflik dapat dicegah sejak dini 

(As’ari et al., 2024). 

Modal sosial dalam kehutanan mendukung pembangunan berbasis komunitas, 

serta masyarakat secara kolektif merencanakan dan melaksanakan proyek-proyek 

yang bermanfaat bagi lingkungan sekaligus meningkatkan kesejahteraan. Salah 

satu bentuk nyata pembangunan berbasis komunitas adalah pengembangan 

ekowisata yang memanfaatkan keindahan alam hutan sambil tetap menjaga 

kelestariannya (Annas et al., 2024). Pendekatan ini memastikan bahwa manfaat 

hutan dapat dinikmati secara merata oleh seluruh anggota masyarakat. Proyek-

proyek berbasis komunitas juga berfungsi sebagai model pengelolaan hutan 

berkelanjutan yang dapat diadopsi oleh komunitas lain (Febriana dan Saputra, 

2021). 

Modal sosial meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap perubahan 

lingkungan, termasuk deforestasi maupun perubahan iklim. Kerja sama 

antaranggota masyarakat memungkinkan lahirnya strategi adaptasi yang efektif 

untuk menghadapi berbagai tantangan. Peran krusial modal sosial dalam 

pengelolaan hutan tercermin melalui penguatan jaringan sosial, pembangunan 

kepercayaan, serta penerapan norma-norma yang berlaku di masyarakat. 

Penanaman pohon pelindung untuk mencegah erosi tanah serta pengelolaan air 

secara bijaksana guna menghadapi musim kemarau yang panjang adalah contoh 

nyata dari strategi adaptasi tersebut (Hasnawir et al., 2023). 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 di Desa Giri Mulyo, 

Kecamatan Marga Sekampung, Provinsi Lampung. Gapoktan ini telah berhasil 

merehabilitasi kawasan hutan dengan mengembangkan tanaman alpukat dengan 

pola agroforestri. Agroforestri alpukat dikembangkan secara swakelola oleh Balai 

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Way Seputih Way Sekampung (BPDAS 

WSWS). Peta Lokasi Gapoktan Agro Mulyo Lestari disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 



23 

 

3.2. Objek dan Alat Peneltian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daftar pertanyaan (Kuesioner). 

Penelitian ini dilakukan kepada anggota Gapoktan Agro Mulyo Lestari di KPH 

Gunung Balak yang terlibat langsung dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan 

(HKm). Berdasarkan informasi yang diperoleh, anggota Gapoktan Gapoktan Agro 

Mulyo Lestari adalah 232 anggota karena jumlah populasi anggota yang banyak 

(lebih dari 100), maka dilakukan penggambilan sampel. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan mengunakan rumus Slovin (Amrin, 2011):  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel (responden)  

N = Ukuran populasi  

e = Tingkat kesalahan yang masih ditolerir sebesar 10 % 

Pengambilan sampel yang dilakukan diGapoktan Gapoktan Agro Mulyo Lestari 

n =  
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 =
232

1+232(0,1)2 =
232

1+232(0,01)
 = 

232

1+2,32
 = 

232

3,32
≈70  

Jumlah sampel minimal yang ingin didapat berdasarkan rumus tersebut adalah 70 

responden untuk anggota yang bergabung di Gapoktan Gapoktan Agro Mulyo 

Lestari. 

Berikut rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Jumlah anggota KTH

Jumlah anggota Gapoktan
 ×  Jumlah Sampel 

 

a. KTH Agro Mulyo Lestari I = 26 

26

232
 ×  70 = 8 

b. KTH Agro Mulyo Lestari II =26 

26

232
 ×  70 = 8 

c. KTH Agro Mulyo Lestri III = 25 

25

232
 ×  70 = 8 

d. KTH Agro Mulyo Lestari IV = 25 
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25

232
 ×  70 = 8 

e. KTH Agro Mulyo Lestari V = 23 

23

232
 ×  70 = 7 

f. KTH Agro Mulyo Lestari VI = 24 

24

232
 ×  70 = 7 

g. KTH Agro Mulyo Lestari VII = 21 

21

232
 ×  70 = 6 

h. KTH Agro Mulyo Lestari VIII = 21 

21

232
 ×  70 = 6 

i. KTH Agro Mulyo Lestari IX =20 

20

232
 ×  70 = 6 

j. KTH Agro Mulyo Lestari X = 21 

21

232
 ×  70 = 6 

Data jumlah pengambilan sampel dalam masing-masing Kelompok Tani Hutan 

(KTH) disajikan pada Tabel 1 berikut ini.  

Tabel 1. Jumlah pengambilan sampel dari masing-masing KTH 

No Nama KTH Jumlah 

Populasi 

Jumlah Sampel Per KTH 

1. Agro Mulyo Lestari I 26 8 

2. Agro Mulyo Lestari II 26 8 

3. Agro Mulyo Lestari III 25 8 

4. Agro Mulyo Lestari IV 25 8 

5. Agro Mulyo Lestari V 23 7 

6. Agro Mulyo Lestari VI 24 7 

7. Agro Mulyo Lestari VII 21 6 

8. Agro Mulyo Lestari VIII 21 6 

9. Agro Mulyo Lestari IX 20 6 

10. Agro Mulyo Lestari X 21 6 

Total 232 70 
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3.3. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

memanfaatkan data primer dan sekunder untuk menganalisis kontribusi unsur 

modal sosial dalam pengembangan agroforestri alpukat Siger di Gapoktan Agro 

Mulyo Lestari, KPH Gunung Balak. Data primer diperoleh melalui observasi 

lapangan dan wawancara terstruktur menggunakan kuesioner yang ditujukan 

kepada anggota Kelompok Tani Hutan (KTH). Penentuan responden dilakukan 

secara sengaja (purposive sampling) berdasarkan keterlibatan anggota dalam 

kegiatan agroforestri, kemudian dilanjutkan dengan random sampling untuk 

memastikan setiap anggota memiliki peluang yang sama untuk terpilih sehingga 

hasil penelitian dapat mewakili kondisi kelompok secara lebih objektif. 

Data primer yang dikumpulkan mencakup dua aspek utama. Pertama, 

karakteristik individu responden, meliputi usia, pendidikan formal dan nonformal, 

tingkat pendapatan, luas lahan, serta lama tinggal. Kedua, alat penilaian modal 

sosial yang tepat disini adalah dari world bank dengan enam unsur modal sosial 

yang menjadi fokus penelitian, yaitu : (1) Grup dan Jaringan, (2) Kepercayaan dan 

Solidaritas, (3) Aksi Kolektif dan Kerja Sama, (4) Informasi dan Komunikasi, (5) 

Inklusi dan Kohesi sosial, serta (6) Pemberdayaan dan Aksi Politik. Setiap unsur 

diuraikan melalui indikator spesifik, misalnya tingkat partisipasi dalam organisasi 

sosial, tingkat kepercayaan antaranggota, keterlibatan dalam aksi kolektif, sumber 

informasi yang digunakan, mekanisme penyelesaian konflik, hingga partisipasi 

dalam kegiatan politik lokal (Tabel 2). 

Data sekunder diperoleh melalui studi literatur, laporan penelitian, serta buku 

yang relevan. Data sekunder digunakan untuk memperkuat analisis dengan 

memberikan gambaran mengenai lokasi penelitian, karakteristik masyarakat, serta 

kebijakan pengelolaan hutan yang terkait dengan agroforestri alpukat Siger. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui tabel 

antara karakteristik individu dan enam unsur modal sosial. Uraian hasil analisis 

digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kelas modal sosial di Gapoktan Agro 

Mulyo Lestari.  
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3.4. Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan deskriptif dan kualitatif melalui 

tabel karakteristik individu dan enam unsur modal sosial. Uraian enam unsur 

modal sosial digunakan untuk menguji tingkat kelas modal sosial. Klasifikasi 

uraian enam unsur modal sosial pada Gapoktan Agro Mulyo Lestari yang 

ditunjukan oleh Tabel 2.  

Tabel 2. Kebutuhan data untuk identifikasi unsur-unsur modal sosial 

No Unsur-Unsur 

Modal Sosial 

Data yang Dibutuhkan 

1. Grup dan Jaringan 1. Partisipasi dalam organisasi sosial dan 

kelompok tani 

2. Ketersediaan dan akses jaringan kelompok 

2. Kepercayaan dan 

Solidaritas 

1. Tingkat kepercayaan antaranggota 

2. Sejauh mana orang merasa bisa mengandalkan 

orang lain 

3. Aksi Kolektif dan 

Kerja Sama 

1. Tingkat keterlibatan dalam kegiatan kolektif 

2. Kesediaan bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok 

4. Informasi dan 

Komunikasi 

1. Sumber informasi yang digunakan Masyarakat 

2. Sarana komunikasi yang dipakai dalam 

kelompok 

5. Inklusi dan Kohesi 

Sosial 

1. Tingkat konflik dan penyelesaiannya di 

kelompok 

2. Tingkat keterlibatan anggota dalam keputusan 

6. Pemberdayaan dan 

Aksi Politik 

1. Kemampuan membuat keputusan yang 

mempengaruhi kehidupan sehari-hari 

2. Partisipasi dalam kegiatan politik lokal atau 

advokasi terkait hutan 

Deskripsi dari Tabel 2 mengenai keenam unsur modal sosial ini berfungsi 

untuk menilai sejauh mana tingkat modal sosial yang dimiliki oleh masyarakat  

(Qurniati et al., 2017). Modal sosial berperan dalam membangun jaringan sosial 

yang kuat, memperkuat kepercayaan, dan mendorong kolaborasi untuk tujuan 

bersama. Hal tersebut mendukung terjadinya pertukaran informasi, kohesi sosial, 

dan partisipasi inklusif dalam pengambilan keputusan. Tingkat kelas modal sosial 

yang ditetapkan oleh Uphoff (1999) dan Qurniati et al (2017) dibagi menjadi 

kategori minimum, elementary, substantial, dan maximum. Kategori tingkat kelas 

modal sosial ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kontinum modal sosial (Uphoff, 1999; Qurniati et al., 2017) 

Karakteristik Modal Sosial Minimum Modal Sosial Elementary 
Modal Sosial 

Substansial 
Modal Sosial Maximum 

Komitmen 

terhadap 

kesejahteraan 

Tidak peduli pada 

kesejahteraan orang lain, 

lebih mementingkan 

kepentingan pribadi 

Hanya peduli pada 

kesejahteraan diri sendiri, 

bekerja sama ketika 

merasa diuntungkan saja 

Komitmen terhadap 

usaha bersama, akan 

bekerja sama karena 

bermanfaat juga bagi 

orang lain 

Komitmen terhadap 

kesejahteraan orang lain, 

selalu bekerja sama tanpa 

mencari untung 

Nilai Angkuh Efisiensi kerja sama Efektivitas kerja sama Peduli sesama 

Masalah Egois Biaya transaksi Aksi kolektif Pengorbanan diri 

Strategi Otonomi Kerja sama taktik Kerja sama strategis Peleburan minat 

Saling 

Menguntungkan 

Tidak dipertimbangkan Instrumental Dilembagakan Transenden 

Pilihan Keluar setiap tidak puas Ragu untuk berpendapat Pendapat perlu 

diperjelas 

Menerima hasil jika baik 

untuk semua 

Teori Permainan Bersaing akan kepentingan Memaksimalkan 

kepentingan sendiri yang 

masih ada manfaat untuk 

orang lain 

Memaksimalkan 

kepentingan sendiri 

dan orang lain untuk 

saling menguntungkan 

Memaksimalkan 

kepentingan orang lain 

untuk keuntungan 

bersama 

Fungsi Utilitas Saling bergantung, untuk 

utilitas sendiri 

Independen, dengan 

utilitas sendiri maju 

bekerja sama 

Saling bergantung 

dengan orang lain 

untuk kepentingan 

orang lain 

Sangat bergantung untuk 

kepentingan orang lain 

daripada kepentingan diri 

sendiri 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Unsur-unsur modal sosial yang teridentifikasi meliputi grup dan jaringan, 

kepercayaan dan solidaritas, aksi kolektif dan kerja sama, informasi dan 

komunikasi, inklusi dan kohesi sosial, serta pemberdayaan dan aksi politik. 

Seluruh unsur tersebut berfungsi dalam memperkuat kapasitas masyarakat 

untuk berorganisasi, berpartisipasi, dan berinovasi dalam pengelolaan 

agroforestri, sehingga mendukung keberhasilan program hutan 

kemasyarakatan.  

2. Tingkat modal sosial masyarakat Gapoktan Agro Mulyo Lestari berada pada 

kategori substantial social capital. Hal ini tercermin dari tingginya partisipasi 

anggota, kuatnya rasa saling percaya, adanya jaringan yang terhubung dengan 

lembaga formal, serta kemampuan melakukan aksi kolektif yang terorganisir. 

Tingkat modal sosial yang relatif tinggi ini menunjukkan kesiapan dan 

kemampuan masyarakat dalam mengembangkan agroforestri alpukat Siger 

secara berkelanjutan, baik dari aspek ekonomi maupun ekologi. 

 

 

5.2. Saran 

Modal sosial pada Gapoktan Agro Mulyo Lestari perlu ditingkatkan melalui 

penguatan aksi kolektif yang menempatkan kepentingan bersama di atas 

kepentingan pribadi. Pengurus Gapoktan perlu memfasilitasi kegiatan bersama 

secara rutin, seperti pertemuan kelompok, kerja sama usaha tani, dan diskusi 

partisipatif, guna meningkatkan interaksi dan kepercayaan antaranggota. Anggota 

kelompok tani perlu lebih aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang 

dilaksanakan serta mengembangkan sikap saling mendukung demi keberhasilan 

kelompok. Peningkatan kualitas modal sosial dari kategori elementary menuju 
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substantial dan maximum dapat didorong melalui pembentukan aturan bersama 

yang disepakati dan dijalankan secara konsisten. Kerja sama dengan pihak 

eksternal, seperti instansi pemerintah dan kelompok tani lain, perlu diperluas 

melalui program kemitraan, pelatihan, dan pendampingan untuk memperkuat 

jaringan serta kapasitas kelompok.  
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